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ABSTRACT

The objectives of this research are: (1) to assess the strategies used in
improving public image; (2) assessing the suitability of organizational goals with
the strategies used; (3) assessing the effectiveness of the organization in
implementing the strategy; and (4) provide recommendations to leaders in
improving the weaknesses of the strategies used. The method used in this
research is a qualitative approach, with interview and observation data
collection techniques. The research was conducted at SMA Panjura Malang
City with the key informant, namely the principal, with the teacher as additional
informants. The results of this study indicate that to improve the public image of
the school is to publish about the excellence of the school. The strategy used
by the school is also very suitable for the purpose of publication to attract
enthusiasts to attend SMA Panjura Malang City. In addition, the strategy used
for the publication program was very effective. This can be proven by the
progress of the number of interested students. The community in implementing
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the public relations program at SMA Panjura Malang City also provides
criticism and suggestions to the school so that this program can be carried out
effectively and efficiently.

Keywords: school marketing strategy, community involvement, school
public relation program
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengkaji strategi yang digunakan dalam
meningkatkan citra publik; (2) menilai kesesuaian tujuan organisasi dengan
strategi yang digunakan; (3) menilai efektivitas organisasi dalam
mengimplementasikan strategi; dan (4) memberikan rekomendasi kepada
pimpinan dalam memperbaiki kelemahan strategi yang digunakan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data wawancara dan observasi. Penelitian dilakukan di
SMA Panjura Kota Malang dengan informan kunci yaitu kepala sekolah dengan
guru sebagai informan tambahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan citra masyarakat sekolah adalah mempublikasikan tentang
keunggulan sekolah tersebut. Strategi yang digunakan pihak sekolah juga
sangat sesuai untuk kepentingan publikasi guna menarik minat peminat ke
SMA Panjura Kota Malang. Selain itu, strategi yang digunakan untuk program
publikasi sangat efektif. Ini bisa dibuktikan dengan kemajuan jumlah
peminatnya. Masyarakat dalam melaksanakan program kehumasan di SMA
Panjura Kota Malang juga memberikan kritik dan saran kepada pihak sekolah
agar program ini dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.

Kata Kunci: strategi pemasaran sekolah, keterlibatan masyarakat, program
hubungan masyarakat sekolah

PENDAHULUAN

Menghadapi  situasi dan
kondisi pada era globalisasi yang
semakin banyak persaingan
menuntut organisasi agar lebih
efektif dan efisien dalam
meningkatkan mutu  pendidikan.
Selain itu strategi yang tepat dan
efektif juga harus dilakukan agar
mampu menarik minat masyarakat
(I. Arifin et al., 2018; Mustiningsih et
al., 2019). Terdapat beberapa
strategi yang dapat digunakan
sekolah dalam berkomunikasi
dengan masyarakat yaitu dengan
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cara sekolah memberikan laporan
kepada orang tua mengenai
perkembangan setiap anaknya di
sekolah dengan begitu orang tua
akan mempunyai gambaran
penilaian untuk sekolah (Juharyanto
et al., 2020; Maisyaroh et al., 2019).
Sekolah yang memiliki nilai baik dari
masyarakat dapat dilihat dari
seberapa banyak peminat dan
kepercayaan  dari masyarakat
terhadap  sekolah (Asrori &
Nugroho, 2016; Satria et al., 2019).

Saat ini jika organisasi
pendidikan tidak mempunyai
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strategi yang baik untuk menarik
perhatian masyarakat, maka akan
kalah bersaing dengan organisasi
lain sehingga akan berdampak pada
mutu dan kualitas organisasi
pendidikan tersebut (Triwiyanto et
al.,, 2017). Strategi merupakan
rencana yang cermat mengenai
kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus atau tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya (M. Arifin,
2017). Ketika penyusunan strategi
tersebut dilakukan, perlu adanya
penilaian yang bertujuan untuk
melihat apakah strategi tersebut
sudah  bisa dilakukan  untuk
pemasaran organisasi pendidikan,
dalam hal ini adalah sekolah agar

dapat menarik partisipasi
masyarakat. Namun dalam
menyusun atau  merencanakan

strategi tersebut perlu dilakukan
audit agar dapat dilihat kesesuaian
antara informasi dan tujuan yang
telah ditetapkan.

Dalam organisasi diperlukan
adanya sumber daya manusia yang
sesuai dengan kriteria sebagai
auditor agar mampu dalam
melakukan audit tersebut. Auditor
dalam melakukan tugasnya harus
dilakukan secara sistematis mulai
dari penilaian efektivitas, efisiensi
maupun  keekonomisan operasi
suatu organisasi dan melakukan
pelaporan kepada orang yang tepat
dari hasil penilaian yang disertai
dengan rekomendasi untuk
perbaikan (Nasution & Prasetya,
2016; Patrick et al., 2017). Bukan
hanya audit mengenai strategi
komunikasi terhadap bidang
hubungan masyarakat saja, namun
dalam semua bidang juga dapat
dilakukan. Audit dilakukan dengan
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tujuan untuk membantu pemimpin
pendidikan dalam melaksanakan
tanggung jawabnya dengan
memberikan  saran, komentar,
analisa, serta penilaian terkait
kegiatan yang akan diperiksa oleh
auditor (Apriyani & Sojanah, 2017).
Adapun fungsi dari audit tersebut
dalam strategi komunikasi bidang
hubungan masyarakat adalah untuk
membangun citra yang baik
dihadapan masyarakat. Hal tersebut
bertujuan agar masyarakat mampu
melihat keunggulan yang dimiliki
oleh suatu organisasi pendidikan
dan tidak dimiliki oleh organisasi
lain, sehingga masyarakat akan
memberikan perhatian yang lebih
kepada organisasi tersebut.

Selain itu dalam
merencanakan  strategi, suatu
organisasi harus mampu melihat
apa VYyang dibutuhkan, serta
merespon tuntutan yang diberikan
oleh masyarakat. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat menurut
Bafadal (dalam Sitanggang et al.,
2016) yang mengatakan bahwa
kegiatan pertama yang dilakukan
dalam perencanaan program humas
yaitu dengan analisis kebutuhan
sekolah, pengembangan program,
serta menentukan orang yang
bertanggung jawab atas masing-
masing kegiatan. Oleh sebab itu
diadakan audit yang berguna dalam
menyesuaikan antara tujuan dan

strategi yang direncanakan,
sehingga diharapkan dengan
adanya audit strategi komunikasi
dibidang hubungan masyarakat

dapat meningkatkan kualitas dan
mutu pendidikan melalui organisasi
pendidikan. Selain itu juga dapat
meningkatkan minat dan partisipasi
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masyarakat terhadap organisasi
tersebut serta tentang pentingnya
pendidikan bagi bangsa dan negara.

Tidak hanya sebagai
penyedia dana namun masyarakat
dan wali murid juga dilibatkan dalam
pelaksanaan  program  kegiatan
humas di sekolah (Jappinen et al.,
2016; Preston, 2011). Humas harus
memiliki kemampuan berbicara yang
baik karena humas merupakan
perantara antara sekolah sekolah
dengan masyarakat, dengan begitu
sekolah dapat menjalin kerja sama
yang saling menguntungkan dengan
masyarakat (Brouwer et al., 2012,
Saputra et al.,, 2019). Berdasarkan
latar belakang di atas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan penelitian
adalah untuk: (1) menilai strategi
yang digunakan dalam
meningkatkan citra  publik; (2)
menilai kesesuaian tujuan organisasi
dengan strategi yang digunakan; (3)
menilai efektivitas organisasi dalam
melaksanakan strategi; dan (4)
memberikan rekomendasi kepada
pemimpin dalam memperbaiki
kelemahan dari strategi yang
digunakan.

KAJIAN TEORITIK

Audit merupakan
pengumpulan dan evaluasi bukti
tentang suatu informasi untuk
menentukan dan melaporkan derajat
kesesuaian antara informasi
tersebut dengan kriteria yang telah
ditetapkan (Arens dalam Ambarwati,
2017). Dengan adanya audit
tersebut maka dalam penyusunan
strategi diharapkan dapat sesuai
dengan apa yang ingin dicapai oleh
organisasi. Audit tersebut harus
dilakukan oleh seseorang yang
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independen dan kompeten yang
bisa disebut dengan auditor. Selain
itu, perencanaan audit juga harus
dilakukan dengan sebaik mungkin
karena hal tersebut merupakan
tahapan yang sangat menentukan
keberhasilan dalam proses auditing
(Ruchmawati et al., 2016).

Strategi pemasaran sekolah
dengan melibatkan masyarakat
dalam program kegiatan humas
dilakukan sebagai salah satu cara
sekolah untuk menarik perhatian
masyarakat agar memilih sekolah
tersebut untuk mengenyam
pendidikan bagi anaknya. Adapun
penelitian yang dilakukan oleh
(Margareta et al., 2018)
mengungkapkan bahwa penerapan
strategi pemasaran sekolah dalam
peningkatan minat siswa ialah
dengan  menggunakan  strategi
promosi yaitu melalui penyebaran
brosur atau presentasi dari sekolah
ke sekolah maupun cerita dari mulut
ke mulut.

Hubungan sekolah dengan
masyarakat hakikatnya merupakan
suatu sarana yang berperan dalam
mengembangkan dan membina
peserta didik di sekolah (Adil, 2018;
Kowalski, 2011). Undang-undang
Republik Indonesia No 20 tahun
2003 pasal 54 menjelaskan bahwa
peran serta masyarakat dalam
pendidikan meliputi peran serta
perseorangan, kelompok, keluarga,
organisasi profesi, pengusaha, dan
organisasi kemasyarakatan dalam
penyelenggaraaan dan
pengendalian mutu pelayanan
pendidikan. Dalam hal ini, terlihat

jelas bahwa sekolah dengan
masyarakat berkaitan untuk
meningkatkan kualitas mutu
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pendidikan. Mutu pendidikan
merupakan kemampuan lembaga
pendidikan dalam mendayagunakan
sumber daya yang ada untuk
meningkatkan kualitas belajar di
lembaga pendidikan tersebut (Adha
et al., 2019; Baharuddin, 2019;
Martinez, 2014).

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, dengan jenis
penelitian yang digunakan vyaitu
studi kasus. Ruang lingkup dalam
penelitian ini peneliti berfokus pada
bagaimana peran serta masyarakat
dalam pelaksanaan program
kegiatan humas (pemasaran
sekolah). Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yakni
wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. Penelitian dilakukan di
SMA Panjura Kota Malang, dengan
key informan kepala sekolah, dan
guru sebagai informan tambahan.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrument  penting
dalam pengumpulan data (Ulfatin,
2015), karena penelitilah yang
mewawancarai narasumber,
mengamati program kegiatan
hubungan sekolah dan masyarakat
dengan melihat data-data yang ada,
dan melakukan dokumentasi untuk
data yang dibutuhkan. Analisis data
dalam penelitian ini melalui tiga
tahapan yakni  reduksi data,
penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Kegiatan pengecekan
keabsahan data dilakukan oleh
peneliti untuk memvalidasi apakah
data sudah akurat. Pengecekan
keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan uji kredibilitas, dalam
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penelitian ini uji kredibilitas meliputi
triangulasi, perpanjangan  waktu
pengamatan, meningkatkan
ketekunan, serta kecukupan bahan
referensi.

HASIL DAN PEMBAHAS AN
HASIL

Berdasarkan data di
lapangan, pihak sekolah dalam
menarik perhatian masyarakat agar
memilih SMA Panjura Kota Malang
sebagai lembaga untuk anaknya

mengenyam pendidikan yaitu
melakukan promosi dengan
melibatkan masyarakat di
dalamnya. Pihak sekolah

melakukan kerja sama dengan
masyarakat (dalam hal ini orang tua
siswa) untuk ikut serta
mempromosikan sekolah kepada
masyarakat yang ada di sekitarnya.
Selain itu, siswa juga diberi tugas
untuk ikut promosi kepada adik
kelas yang masih menempuh
pendidikan menengah pertama agar
memilih SMA Panjura sebagai
pilihan sekolah lanjutannya. Tidak
hanya itu, siswa diberi kewajiban
untuk menyebar brosur kepada
siswa SMP yang berada di sekitar
SMA  Panjura. Hal tersebut
merupakan salah satu strategi
sekolah dalam menarik perhatian
masyarakat.

Pada tahap meningkatkan
citra sekolah terhadap publik, SMA
Panjura memiliki target tersendiri.
Bisa dikatakan bahwa masyarakat
kalangan menengah ke bawah yang
menjadi sasaran pihak sekolah
karena pada masyarakat kalangan

menengah atas lebih  memilih
sekolah negeri, sedangkan
masyarakat menengah ke bawah
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masih memiliki minat terhadap SMA
swasta, terutama yang berada di
dekat lingkungan SMA Panjura
tersebut. Selain itu pihak sekolah
juga memperhatikan saran atau
kritikan yang disampaikan oleh
masyarakat sebagai bentuk
pelayanan prima dari pihak sekolah
terhadap masyarakat, sehingga
sekolah  berusaha  semaksimal
mungkin memberikan yang terbaik
dari pihak sekolah terhadap
masyarakat. Sebagai contoh SMA
Panjura memiliki prestasi akademik
yang baik dengan pernah meraih
peringkat pada Ujian Nasional.
Selain itu melalui program
kehumasan yang berupa publikasi
mengenai  keunggulan  sekolah
kepada masyarakat, maka akan
semakin meningkatkan citra sekolah
terhadap masyarakat.

Salah satu contoh
pelaksanaan  program  kegiatan
humas di SMA Panjura vyaitu
publikasi gencar yang dilakukan
untuk mempromosikan sekolah.
Program publikasi yang dilakukan
SMA Panjura ini dengan cara
mendokumentasikan prestasi dalam
bentuk pamphlet dan menyebar
brosur sekolah melalui media sosial
maupun dengan media cetak.
Strategi tersebut bertujuan untuk
menarik minat peserta didik agar
memilih  SMA Panjura sebagai
sekolah lanjutannya. Dengan
demikian, strateqi pemasaran
seperti  publikasi/promosi sangat
sesuai dengan tujuan sekolah
membentuk program ini. Siswa-
siswi di SMA Panjura ini juga ikut
dilibatkan dalam publikasi dan
promosi dengan cara membagikan
brosur ke sekolah sekolah
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menengah pertama (SMP) yang
berada di sekitar daerah Kota
Malang. Tidak hanya siswa-siswi
yang terlibat namun, masyarakat
dan wali murid juga berperan serta
bahkan antusias juga untuk
mempromosikan sekolah ini serta
sangat mendukung. Masyarakat
yang dimaksudkan disini yaitu wali
murid dan masyarakat sekitar
sekolah. Ada juga kegiatan yang
mengundang wali murid untuk
keperluan mengambil rapot dan
sebagainya. Sama halnya
masyarakat kepala sekolah dan
yayasan mereka juga sangat
mendukung untuk publikasi. Strategi
yang diterapkan oleh SMA Panjura
sangat efektif dilakukan dalam
rangka menarik minat peserta didik
untuk sekolah di SMA Panjura.
Dengan melibatkan masyarakat
atau orang tua siswa dan tentunya
juga melibatkan siswa di dalamnya,
maka hal tersebut akan membuat
program ini efektif untuk dilakukan
mengingat adanya  kerjasama
antara pihak sekolah dan
masyarakat. Selain itu, dapat
dibuktikan pula dengan banyaknya
jumlah peminat yang tiap tahunnya
mengalami peningkatan yang akan
sekolah di SMA Panijura.

PEMBAHASAN
Hubungan  sekolah  dan
masyarakat  merupakan  suatu

proses dimana terjalin komunikasi
antara sekolah dan masyarakat
dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat
mengenai pentingnya pendidikan
bagi anaknya, serta menjalin kerja
sama dengan masyarakat guna
mendukung terselenggaranya
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program sekolah. Hubungan
masyarakat atau public relations
adalah suatu usaha yang sengaja
dilakukan, direncanakan secara
berkesinambungan untuk
menciptakan  saling  pengertian
antara suatu lembaga atau institusi
dengan masyarakat (Gunawan &
Benty, 2017). Sekolah dalam
pelaksanaan program pendidikan
tentu akan melakukan penyusunan
program kegiatan guna mencapai
tujuan sekolah, salah satunya
program kegiatan hubungan
sekolah dan masyarakat. Program
kegiatan humas sangat penting
keberadaannya guna  menjalin
kerjasama dengan masyarakat
(Ariyanti et al., 2018; Epstein, 2010).
Menurut Harini & Karwanto (2014)
mengatakan bahwa tujuan
dilakukannya hubungan masyarakat
yaitu untuk menciptakan pandangan
yang baik atau citra positif sekolah
di kalangan masyarakat.

Peran serta masyarakat
dalam pelaksanaan program
kegiatan humas di sekolah berperan
penting dalam pencapaian tujuan
sekolah. Peran serta masyarakat
adalah konstribusi, sumbangan dan
keikutsertaan masyarakat dalam
menunjang upaya peningkatan mutu
pendidikan (Patrikakou, 2016;
Triwiyanto et al., 2017). Peran serta
masyarakat dalam pelaksanaan
program kegiatan humas dapat
diaplikasikan dengan cara ikut serta
dalam mempromosikan sekolah
kepada masyarakat luas secara
sukarela atau tanpa adanya
paksaan dari pihak  sekolah
(Kusumaningrum et al., 2017;
Preston, 2011). Hal tersebut sesuai
dengan pendapat menurut
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Mikkelsen (dalam Normina, 2016)
yang mengatakan bahwa partisipasi
masyarakat dilakukan dengan cara
kontribusi secara sukarela dari
masyarakat kepada lembaga
pendidikan tanpa adanya ikut serta
dalam pengambilan  keputusan.
Masyarakat atau lebih tepatnya wali
murid harus mendukung program
yang diselenggarakan oleh pihak
sekolah dan ikut serta dalam
pelaksanaan  program  sekolah
dengan mengikuti secara rutin
program yang ada. Dukungan,
keikutsertaan, dan rasa puas dari

masyarakat  merupakan  peran
penting dalam  menyukseskan
pelaksanaan  program  kegiatan

humas di sekolah. Esensi hubungan
lembaga pendidikan dengan
masyarakat adalah untuk
meningkatkan keterlibatan,
kepemilikan, dan dukungan dari
masyarakat terutama dukungan
moral dan finansial (Bedell et al.,
2013; Juharyanto et al., 2020).
Implementasi program
humas memiliki berdampak besar
dan strategis dalam membina serta
menciptakan iklim yang kondusif
dalam hubungan sekolah dengan
masyarakat (Grace & Harrington,
2015). Implementasi program
humas vyang ditujukan untuk
masyarakat setidaknya terdapat dua
kegiatan utama yakni (Satria et al.,
2019), (1) indirect act, berupa
kegiatan sekolah yang dihubungkan
dengan masyarakat melalui media
informasi seperti website sekolah,
pamphlet sekolah, media massa
baik cetak maupun elektronik,
demonstrasi karya, majalah
sekolah, dan pemanfaatan media
sosial seperti Instagram, Facebook,
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WhatsAPP dan lainnya.; (2) Direct
act, yakni berupa kegiatan sekolah
yang difokuskan pada masyarakat
secara langsung, misalnya rapat
komite sekolah, FGD dengan
stakeholder/ tokoh masyarakat, dan
kunjungan tamu.

Program yang terus
digencarkan oleh sekolah swasta
yaitu publikasi, dimana publikasi
memiliki peranan penting untuk
kemajuan sekolah. Publikasi
dilakukan agar sekolah tetap eksis
dikalangan masyarakat dan untuk
menarik simpati para siswa agar
tertarik  bersekolah di sekolah
swasta tersebut. Publikasi yang
dilakukan oleh sekolah swasta
biasanya berbentuk brosur yang
dibagikan ke setiap sekolah yang
jenjangnya lebih rendah dari
sekolah yang melakukan promosi,
baik dilakukan oleh siswa maupun
perwakilan dari salah satu guru
yang ada di sekolah tersebut. Media
yang dapat digunakan untuk
publikasi ada dua macam, vyaitu
media internal dan media eksternal
(Kowalski, 2011; Sumarsono &
Imron, 2017). Media internal dapat
berbentuk majalah, tabloid, koran,
website, ataupun company profile,
sedangkan media eksternal dapat
berbentuk media cetak maupun
elektronik seperti kalender dan
brosur (Kusumaningrum et al.,
2017). Pendapat lain menurut
Irmayani &  Wardiah  (2017)
mengatakan bahwa promosi atau
publikasi dapat dilakukan mulai dari
mulut ke mulut atau melalui iklan
layanan elektronik dengan web
sekolah yang dapat si akses oleh
banyak orang. Namun, biasanya
program yang setiap tahunnya
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digencarkan oleh sekolah swasta
adalah publikasi yang bertujuan
untuk menaikkan kredibilitas
sekolah agar masyarakat percaya
akan pendidikan, prestasi dan
layanan yang diberikan oleh sekolah
swasta tersebut sama atau setara
dengan yang diberikan oleh sekolah
negeri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam menghadapi
persaingan pendidikan di era global
ini, sekolah harus mempunyai
strategi guna menarik perhatian
masyarakat untuk citra sekolah,
salah  satunya dengan cara
melibatkan masyarakat mengikuti
kegiatan yang ada di sekolah.
Strategi promosi adalah kegiatan
yang dilakukan sekolah untuk
menarik minat siswa dengan cara
penyebaran brosur, presentasi dari
satu sekolah ke sekolah lain,
maupun cerita dari mulut ke mulut.
Sebelum menuju ke  strategi
pemasaran organisasi pendidikan
perlu diadakan penilaian yang
bertujuan untuk mengetahui apakah
strategi tersebut di rasa sudah
cukup memenuhi untuk melakukan
pemasaran dan diadakan audit
dalam Menyusun atau
merencanakan strategi agar dapat
dilihat kesesuaian antara informasi
dan tujuannya. Peran serta
masyarakat dalam pelaksanaan
program kegiatan humas di sekolah
berperan penting dalam pencapaian
tujuan sekolah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan citra publik sekolah
yaitu dengan melakukan publikasi

mengenai  keunggulan  sekolah.
Strategi  yang digunakan pihak
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sekolah juga sangat sesuai dengan
tujuan dalam hal publikasi untuk
menarik peminat agar bersekolah di
SMA Panjura Kota Malang. Selain
itu, strategi yang digunakan untuk
program publikasi sangat efekitif
dilakukan. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan adanya
kemajuan jumlah peminat peserta
didik. Masyarakat dalam
pelaksanaan program humas di
SMA Panjura Kota Malang juga
memberikan kritik dan saran kepada
pihak sekolah agar program ini
dapat dilakukan secara efektif dan
efisien.

Dari beberapa strategi yang
digunakan dalam promosi sekolah
swasta tersebut tidak menutup
kemungkinan  terdapat dampak
negatifnya. Sebaiknya dalam
melakukan promosi harus melalui
pemetaan target terlebih dahulu
untuk memperoleh data calon
peserta didik yang potensial untuk
menjadi peserta didik di sekolah dan
mencari tau berapa banyak calon
siswa nanti sehingga dapat
mengetahui target yang potensial
sehingga bisa menjadi landasan
untuk menyusun desain promosi yg
tepat sasaran. Lalu selanjutnya
tahap mengenalkan sekolah
tujuannya untuk membuat calon
peserta didik mengenal sekolah
secara lebih dekat, pengenalan
sekolah dengan promosi itu
berbeda, memperkenalkan sekolah
bisa dengan cara membuat event di
sekolah, membuat situs atau
website. Setelah tahap 1 dan 2
dilakukan yang terakhir yaitu
dengan melakukan promosi dengan
cara membagikan brosur, spanduk,
banner, presentasi ke sekolah,

Jurnal Improvement Vol 7 No 2 Desember 2020

video kegiatan dan penawaran
beasiswa. Pelibatan masyarakat
dalam proses perencanaan hingga
evaluasi program humas sekolah
juga penting dilakukan oleh setiap
sekolah.
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